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Agama dan kearifan lokal merupakan bagian yag tidak terpisahkan dari 
kehidupan masyarakat pesisir. Bentuk nilai agama dan kearifan lokal dapat 
dilihat dari tradisi masyarakat pesisir yaitu tradisi Nadran. Tradisi Nadran
adalah tradisi yang hanya dilaksanakan oleh masyarakat pesisir yang 
dilaksanakan setiap tahun pada bulan Muharram sebagai bentuk rasa syukur 
atas setiap rezeki yang diterima dengan melakukan persembahan sebagai 
simbol perantara yang nantinya persembahan tersebut akan diruwat atau 
dilarung ke laut. Tradisi Nadran memiliki perbedaan disetiap daerahnya, karena
setiap daerah memiliiki kultur budaya yang berbeda. Pada masyarakat 
Kelurahan Pasar Madang memiliki Beragam suku dan mayoritas beragama 
Islam, akan tetapi paham keagamaannya masih bercampur dengan kepercayaan 
adat dan  paham nenek moyang yang meyakini kehidupan selalu dilindungi  
kekuatan roh dan kekuatan diluar nalar manusia. Sehingga pada setiap setahun 
sekali dilakukan pelaksanaan tradisi Nadran pada bulan Muharram. Masyarakat 
Kelurahan Pasar Madang percaya jika tidak melaksanakan tradisi Nadran, maka
akan menimbulkan bencana serta malapetaka bagi masyarakat, terutama yang 
tinggal didaerah pesisir. Masalah pada penelitian ini yaitu, membahas 
bagaimana proses tradisi Nadran dan bagaimana pengaruh tradisi Nadran 
terhadap kehidupan beragama pada masyarakat Kelurahan Pasar Madang. 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dan teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu, teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 
dari penelitian menunjukkan bahwa tradisi Nadran pada masyarakat Pasar 
Madang merupakan perpaduan Agama dan kearifan lokal yang dilandasi oleh 
syariat Islam karena mayoritas masyarakatnya beragama Islam. Prosesi tradisi 
Nadran terdiri tiga tahap, tahap pertama adalah persiapan yaitu dengan 
berkumpul melakukan musyawarah untuk menentukan kapan melaksanakan 
tradisi Nadran, menentukan panitia pelaksanaan dan membahas dana 
pelaksanaan, tahap kedua adalah membuat bala suji, mempersiapkan sesajen
dan melaksanakan ruwat laut serta malam harinya melaksanakan pewayangan, 
tahap ketiga yaitu sesudah pelaksanaan adalah sebagai acara penutup dengan 
melaksanakan ceramah keagamaan. Tradisi Nadran berpengaruh terhadap 
kehidupan beragama terutama pada aqidah, akhlak dan kerukunan umat 
beragama, karena masyarakat Kelurahan Pasar Madang meyakini dengan selalu 
mengingatkan diri kepada Allah SWT dan selalu berprilaku sesuai syariat 
Islam, maka terwujudlah segala permohonan yang diinginkan.
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 َنوُُدبَْعت ُهاَِّیإ ُْمتْنُك ِْنإ ِ َّͿِ اُورُكْشاَو ْمُكَانْقَزَر اَم ِتَابِّیَط ْنِم اُولُك اُونَمآ َنیِذَّلا اَھَُّیأ َای
“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami 
berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya 
kamu menyembah”. (QS. Al-Baqarah 172)
vii
PERSEMBAHAN
Dengan mengucap rasa syukur kepada Allah SWT. Karya ini peneliti 
persembahkan kepada :
1. Ayahku Nurhadi dan Ibuku Lilis Susmiyati  yang selalu mendoakan, selalu 
berkorban dan tidak kenal lelah mendidikku dengan penuh kesabaran 
dalam mewujudkan cita-citaku dan yang memiliki harapan besar 
menjadikanku orang yang berguna bagi keluarga. Terimakasih atas iringan 
doa yang senantiasa mengalir untukku. Semoga doa, jerih payah dan 
harapan kalian kelak akan  terwujud dengan keberhasilan putramu.
2. Dosen-dosen Fakultas Ushuluddin yang saya hormati dan muliakan telah 
mendidik, membimbing, dan mengarahkan saya selama menempuh 
pendidikan di kampus.
3. Teman-teman terdekatku, Indra, Fiky, Lia, Sulis, Yana, Desi yang selalu 
ada memberi motivasi. 
4. Teman-teman seperjuangan Reni, Eka, Nurul, Ika, Rama, Wandis, Wawan, 
Sepri, Supri dan khususnya kepada teman Sosiologi B lainnya yang telah 
bersama-sama berjuang saling memberi motivasi dalam menyelesaikan 
skripsi ini. 
5. Almamater tercinta  UIN Raden Intan Lampung
viii
RIWAYAT HIDUP
Peneliti bernama lengkap Pratama Adi Saputra, dilahirkan di 
Bandar Lampung pada tanggal  03 September 1996, anak pertama dari 
dua bersaudara, lahir dari pasangan bapak Nurhadi dan Ibu Lilis 
Susmiyati.
Peneliti mulai menempuh Pendidikan Sekolah Dasar di SD
Negeri 2 Talang, lulus pada tahun 2008, kemudian melanjutkan 
Pendidikan di SMP Negeri 3 Bandar Lampung, lulus pada tahun 2011, 
setelah itu menamatkan studi di SMA Negeri 8 Bandar Lampung
jurusan IPA dan lulus pada tahun 2014.Setelah menamatkan 
pendidikan SMA tahun 2014, peneliti langsung lanjutkan pendidikan 
perguruan tinggi di tahun yang sama. Dan bersyukur peneliti di terima 
di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung yakni 
sebagai mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama-agama 
Prodi Sosiologi Agama. Semua itu peneliti tempuh guna meneruskan 




Alhamdulillahirabbil’alamin puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah 
SWT yang  telah memberikan rahmat dan kasih sayangnya kepada peneliti berupa 
kesehatan jasmani dan rohani, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “AGAMA DAN KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT PESISIR (Studi 
Tentang Tradisi Nadran Pada Masyarakat kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota 
Agung Kabupaten Tanggamus)” tanpa ada kesulitan dan halangan apapun. Selalu 
shalawat beriring salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, 
keluarga, sahabat dan kepada kita selaku umatnya hingga akhir zaman nanti.
Peneliti menyusun skripsi ini sebagai bagian dari persyaratan untuk 
menyelesaikan pendidikan pada program strata satu (SI) Fakultas Ushuluddin dan 
Studi Agama UIN Raden Intan Lampung telah dapat peneliti selesaikan sesuai target 
meskipun masih terdapat kekuarangan dalam skripsi ini semoga tidak mengurangi 
esensi dari tujuan yang akan disampaikan. 
Keberhasilan ini tentu saja tidak dapat terwujud tanpa bimbingan dan 
dukungan serta bantuan berbagai pihak, oleh karena itu  dengan rasa hormat terdalam, 
peneliti mengucapkan terima kasih kepada:
1. Bapak Prof. Dr. H. Mohammad Mukri, M,Ag selaku Rektor UIN Raden 
Intan Lampung yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti 
untuk menimba ilmu pengetahuan dikampus UIN Raden Intan Lampung.
x2. Bapak Dr. M Afif Anshori, MA selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 
Raden Intan Lampung.
3. Bapak Dr. Idrus Ruslan, M.Ag. selaku pembimbing I dan Ibu Siti Badiah 
selaku pembimbing II yang selalu memberikan bimbingan dan 
pengarahan demi keberhasilan peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.
4. Ibu Siti Badi’ah, S.Ag, M.Ag. selaku Ketua Program Studi Sosiologi
Agama dan Bapak Faisal Adnan Reza, M,Psi selaku Sekretaris Prodi 
Sosiologi Agama..
5. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ushuluddin UIN Raden Intan Lampung 
yang telah mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan kepada peneliti.
6. Lurah Kelurahan Pasar Madang beserta staf dan masyarakat yang telah 
membantu dan memperbolehkan peneliti mengadakan penelitian dalam 
menyelesaikan penelitian skripsi.
7. Teman-teman seperjuangan dan adik-adik di prodi Sosiologi Agama yang 
tidak dapat disebut satu persatu yang selalu memberikan semangat dan 
motivasi.
8. Semua pihak yang telah membantu peneliti dalam penyelasaian skripsi 
ini.
xi
Peneliti sadar bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak 
kekurangan dan kesalahan, yang disebabkan keterbatasan kemampuan ilmu dan teori 
dalam penulisan yang peneliti kuasai, untuk itu sekira kepada pembaca kiranya dapat 
memberikan masukan dan saran terhadap skripsi ini.
Akhirnya dengan iringan rasa terima kasih peneliti bersyukur kepada Allah 
SWT, semoga jerih payah bapak-bapak dan ibu-ibu dosen dan teman-teman sekalian 
akan mendapatkan balasan yang sebaik-baiknya dari Allah SWT dan semoga skripsi 
ini bermanfaat bagi peneliti khususnya dan pembaca pada umunya.
  Bandar Lampung,    Juli 2019
  Peneliti,
Pratama Adi Saputra
              Npm. 1431090109
xii
DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i
ABSTRAK .............................................................................................................. ii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................. iii







DAFTAR TABEL .................................................................................................. xiv
DAFTAR LAMPIRAN.......................................................................................... xv
BAB I PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul ............................................................................................ 1
B. Alasan Memilih Judul ................................................................................... 5
C. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 6
D. Fokus penelitian ............................................................................................ 10
E. Rumusan Masalah......................................................................................... 11
F. Tujuan Penelitian .......................................................................................... 11
G. Signifikansi Penelitian .................................................................................. 11
H. Tinjauan Pustaka........................................................................................... 13
I. Metode Penelitian ......................................................................................... 14
BAB II AGAMA DAN KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT PESISIR
A. Agama......................................................................................................... 15
1. Pengertian Agama.................................................................................. 15
2. Unsur-unsur Agama............................................................................... 30
3. Peran Agama bagi Masyarakat .............................................................. 32
B. Kearifan Lokal .............................................................................................. 38
1. Pengertian Kearifan Lokal ..................................................................... 38
xiii
2. Unsur-unsur Kearifan Lokal .................................................................. 40
3. Peran Kearifan Lokal bagi Masyarakat ................................................. 44
C. Masyarakat Pesisir ........................................................................................ 46
1. Pengertian masyarakat Pesisir ............................................................... 46
2. Religiositas Masyarakat Pesisir ............................................................. 50
3. Tipologi Masyarakat Pesisir .................................................................. 51
BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN
A. Sejarah Singkat Kelurahan Pasar Madang Kota Agung Tanggamus ......... 52
B. Kondisi Geografis dan Demografis Kelurahan Pasar Madang Kota Agung 
Tanggamus ................................................................................................. 60
C. Keadaan Sosial dan Keagamaan Masyarakat Kelurahan Pasar Madang Kota
Agung Tanggamus...................................................................................... 65
D. Sejarah Tradisi Nadran Pada Masyarakat Kelurahan Pasar Madang ......... 71
E. Pemahaman Tradisi Nadran........................................................................ 79
BAB IV TRADISI NADRAN PADA MASYARAKAT KELURAHAN PASAR 
MADANG
A. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Nadran Pada Masyarakat Kelurahan Pasar 
Madang Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus ......................... 82
B. Pengaruh Tradisi Nadran Terhadap Kehidupan Beragama pada Masyarakat
Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Tanggamus Kota Tanggamus......... 93
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan................................................................................................. 104





1. Struktur  Organisasi  Pemerintahan kelurahan Pasar  Madang Kecamatan 
Kota Agung Kabupaten Tanggamus.
2. Jumlah Penduduk Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota Agung 
Kabupten Tanggamus Menurut Jenis Kelamin.
3. Perincian Penduduk Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota Agung 
Kabupaten Tanggamus Menurut Tingkat Pendidikan.
4. Perincian Penduduk Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota Agung 
Kabupaten Tanggamus Menurut Tingkat Perekonomian.
5. Perincian Penduduk Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota Agung 
Kabupaten Tanggamus Menurut Agama.
6. Perincian Penduduk Kelurahan Pasaar Madang Kecamatan Kota Agung 




2. Surat Izin dari Penelitian Kesbangpol Provinsi Lampung.
3. Surat Izin Penelitian dari Kelurahan Pasar Madang.






Judul dalam skripsi yang penieliti ajukan dalam penelitian ini adalah 
Agama dan Kearifan Lokal Masyarakat Pesisir (Studi Tentang Tradisi Nadran 
pada Masyarakat Kelurahan Pasar Madang Kecamatan  Kota Agung Kabupaten 
Tanggamus). Supaya tidak terdapat kesalah pahaman dan kekeliruan dalam 
memahami arti dan makna yang terkandung di dalam suatu penelitian, maka 
dianggap perlu mempertegas penjelasan-penjelasan yang terdapat dalam judul 
skripsi ini. Adapun istilah-istilah yang peneliti perlu jelaskan adalah sebagai 
berikut: 
Banyak ahli menyebutkan agama berasal  dari bahasa sansakerta, yaitu 
“a” yang berarti tidak dan “gama” berarti kacau. Maka agama berarti tidak kacau 
(teratur). Dengan demikian agama itu adalah peraturan, yaitu peraturan yang 
mengatur keadaan manusia, maupun mengenai sesuatu yang gaib, mengenal budi 
pekerti dan pergaulan hidup bersama.1
Agama merupakan ajaran yang diturunkan oleh tuhan untuk petunjuk 
bagi umat dalam menjalani kehidupannya.2 Seluruh ajaran agama apapun yang 
ada di dunia ini selalu mengajarkan kepada pemeluknya untuk menjadi manusia 
                                               
1 Faisal ismail, Paradigma Kebudayaan Islam: Studi Krisis dan Refleksi Historis, 
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997),  h.28
2 Bustanuddin Agus, Agama  dalam Kehidupan Manusia : Pengantar Antropologi, 
(Jakarta : PT. Raja Grapindo Persada: 2006), h.33.
2yang baik, manusia yang jujur, manusia yang memiliki kasih sayang, mencintai 
kedamaian dan membenci kekerasan, dan lain sebagainya.
Dalam konteks ini dapat dijelaskan bahwa agama merupakan suatu 
kontrol atau aturan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan 
hubungan manusia dengan makhluk hidup lainnya. Secara substansi ajaran agama 
memberikan  kerangka norma yang tegas bagi tingkah laku umatnya, nyaris sulit 
ditemukan doktrin-doktrin agama wahyu yang tidak mengajarkan hal-hal yang 
baik kepada pemeluknya.3
Agama merupakan suatu penyelamat bagi manusia, karena pada dasar 
nya manusia merasa memiliki kemampuan terbatas, kesadaran dan pengakuan 
akan keterbatasannya menjadikan keyakinan bahwa ada sesuatu yang luar biasa 
itu tentunya berasal dari sumber yang luar biasa juga. Dan sumber yang luar biasa 
itu ada bermacam-macam, sesuai dengan bahasa manusian yang menyebutnya 
bahwa sesuatu yang luar biasa berasal dari Tuhan atau Dewa. Begitu juga pada 
masyarakat pesisir, terutama masyarakat Kelurahan Pasar Madang, mereka 
percaya akan adanya kekuatan yang diluar nalar manusia yang bersifat ghaib 
sehingga agama merupakan suatu pedoman dan aturan yang tetap di yakini, 
meskipun masih adanya kepercayaan-kepercayaan lokal yang telah ada sejak 
nenek moyang.
                                               
3 Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Islam & Masyarakat Modern, (Jakarta: Kencana , 2010), 
h.86.
3Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta 
berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh 
masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan 
mereka. Istilah ini dalam bahasa inggris dikonsepsikan sebagai local wisdom 
(kebijakan setempat) atau local knowledge (pengetahuan setempat) atau local 
genious (kecerdasan setempat).
Kearifan lokal dapat dikatakan sebagai pengetahuan lokal yang tercipta 
dari hasil suatu kelompok atau masyarakat yang berawal dari pengalaman hidup 
yang dikomunikasikan dari generasi ke generasi. Dengan begitu kearifan lokal 
merupakan pengetahuan yang digunakan oleh kelompok atau masyarakat lokal 
untuk bertahan hidup dalam lingkungannya yang menyatu dengan suatu  sistem 
kepercayaan, aturan, budaya dan selanjutnya di aplikasikan di dalam tradisi dan 
mitos yang dianut dalam jangka waktu yang lama. 
Masyarakat pesisir adalah sekumpulan indivdu atau kelompok yang 
menempati atau hidup  di wilayaah pesisir atau pantai dan sumber kehidupan 
perekonomiannya sangat bergantung secara langsung pada pemanfaatan 
sumberdaya laut dan pesisir melalui kegiatan penangkapan dan budidaya. 
Masyarakat pesisir merupakan masyarakat yang memiliki karakteristik yang 
cukup beragam. Pada umumnya karakteristik masyarakat pesisir adalah terbuka, 
lugas, dan egaliter. 4
                                               
4 Idrus Ruslan, Religiositas Masyarakat Pesisir: Studi atas Tradisi “Sedekah Laut” 
masyarakat Kelurahan Kangkung Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar Lampung, (jurnal laporan 
hasil penelitian individu: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) IAIN Raden  
Intan Lampung , Bandar Lampung, 2013), h. 44
4Tradisi Nadran merupakan suatu upacara adat yang rutin di adakan oleh 
masyarakat pesisir yang hidup nya sangat bergantung terhadap hasil laut. Tradisi 
Nadran merupakan tradisi tahunan yang dilaksanakan oleh masyarakat pesisir 
yang pelaksanaannya dipimpin tetua adat yang pada dasarnya tradisi tersebut
memiliki tujuan dan makna yang baik dalam memenuhi kebutuhan hidup, karena 
miliki nilai ekonomi yaitu adanya kegiatan transaksi ekonomi lainnya disamping 
menikmati hiburan-hiburan yang sedang ditampilkan.5 Penamaan tradisi Nadran 
di setiap daerah berbeda-beda, ada yang menyebut nya dengan tradisi ruwatan laut 
dan ada juga yang menyebutnya dengan tradisi sedekah laut karena disetiap 
daerah memilik nama tersendiri, dan di masyarakat Kelurahan Pasar Madang 
disebut dengan nama tradisi Nadran  6.
Tradisi Nadran termasuk bentuk interaksi manusia kepada sang pencipta 
atau Tuhan. Interaksi ini merupakan ucapan rasa syukur yang amat tulus muncul 
dari sebuah ekspresi yang dimiliki manusia dalam menjalani kehidupan. Muncul 
nya rasa syukur pada masyarakat pesisir melatar belakangin akan rasa syukur atas 
penghasilan yang didapat dari hasil laut dan mengharapkan peningkatan atau hasil 
yang lebih baik dari tahun sebelumnya. Serta meminta kepada sang pencipta 
untuk di jauhkan dari bencana atau bala ketika sedang mencari nafkah di laut. 
Kelurahan Pasar Madang adalah salah satu kelurahan yang terletak di
wilayah administrasi Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus. Kelurahan 
Pasar Madang merupakan wilayah yang mencakupi bagian pesisir atau wilayah 
                                               
5 Heriyani Agustina, Nilai-nilai Filosofi Tradisi Nadran Masyarakat Nelayan Cirebon, 
Realisasinya Bagi Pengembangan Budaya Kelautan,(Yogyakarta: Kepel Press, 2009), h.39-40.
6 Nasir, wawancara dengan tokoh adat, Pasar Madang, Tanggal 27 2019.
5pantai yang sebagian besar masyarakatnya berkehidupan sebagai nelayan dan 
amat bergantung terhadap hasil laut. Penduduk Kelurahan Pasar Madang terdiri 
dari masyarakat asli yaitu Lampung dan penduduk pendatang dari luar wilayah 
Lampung seperti Jawa, Banten, Bugis dan lainnya.
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh yang dihasilkan tradisi Nadran yang kental akan nilai-nilai sakral 
terhadap sikap, kepribadian, dan tingkah laku keagamaan masyarakat pesisir 
Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus.
B. Alasan Memilih Judul
Adapun yang menjadi alasan dalam  memilih judul ini adalah :
1. Agama dan kearifan lokal merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, 
terutama dalam pembentukan karakter masyarakat yang beragama dan 
kental akan tradisi. Maka peneliti merasa perlu melakukan penelitian 
berhubungan tentang agama dan kearifan lokal.
2. Tradisi Nadran merupakan tradisi yang menarik untuk di teliti karena di 
dalamnya terdapat kegiatan keagamaan serta terdapat ritual khusus. 
Sehingga peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti tradisi Nadran yang 
ada pada masyarakat Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota Agung 
Kabupaten Tanggamus.
3. Adanya literature dan bahan-bahan yang mendukung dalam proses 
penelitian yang bersifat lapangan ini banyak tersedia, selain dari data-data 
yang akan di dapat langsung dari penelitian di lapangan, serta letak tempat 
penelitian mudah di akses dan sudah lama diamati oleh peneliti.
64. Penelitian dilakukan sesuai dengan bidang keilmuan yang sedang peneliti 
tekuni yaitu Sosiologi Agama, dalam penelitian ini peneliti mengkaji agama 
dan kearifan lokal masyarakat pesisir dengan studi tentang tradisi Nadran 
pada masyarakat Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota Agung 
Kabupaten Tanggamus.
C. Latar Belakang Masalah
Agama dan kehidupan merupakan sesuatu hal yang tidak dapat 
dipisahkan dalam diri manusia. Agama menjadi salah satu kebutuhan manusia 
sebagai faktor penunjang kehidupan terutama dalam kehidupan spiritual. Agama 
dalam kehidupan meliputi banyak ruang lingkup, terutama dengan kearifan lokal. 
Agama dan kearifan lokal merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan
sehingga memberikan corak tersendiri dalam kehidupan.
Pada hakikatnya manusia memiliki kecendrungan merasa lemah dan lebih  
bergantung kepada hal gaib (supranatural) karena manusia merasa bahwa hal gaib 
memiliki kekuatan yang luar biasa. Manusia merasa perlu lebih dekat dengan hal 
yang sifat nya gaib untuk memohon pertolongan, bantuan, dan kelimpahan rezeki. 
Namun dengan keterbatasan manusia, mereka sebenarnya belum lah mengerti 
siapa kekuatan gaib itu dan milik siapa kekuatan luar biasa itu dan bagaimana cara 
mereka untuk lebih dekat lagi terhadap kekuatan gaib tersebut. Itulah  awal 
timbulnya perasaan beragama sebagai fitrah manusia dalam hal ini yaitu menurut 
agama Islam.7
                                               
7 Tim Raden,  Jejak Sufi: Membangun Moral Berbasis Spiritual (Kediri: Lirboyo Press, 
2011), h.3
7Agama sering diartikan hanya menyangkut hubungan vertikal dengan 
Tuhannya, sama sekali tidak berkaitan dengan persoalan sehari-hari. Pemahaman 
dogmatisme dan ritualisme semata bukanlah pertanda kebangkitan agama, karena 
yang amat mendesak bagi masyarakat saat ini adalah nilai praktis dan aplikatif 
dari ajaran-ajaran agama tersebut. Tatkala sebuah konsepsi tentang agama tidak 
lagi punya makna ia akan ditinggalkan dan diganti ajaran yang lain.8 Pandangan 
agama harus selalu disesuikan dengan perkembangan zaman, yang berarti setiap 
generasi perlu melahirkan atau memiliki sendiri agama yang layak, suapaya 
kehadirannya berarti jaminan atas berlangsungnya kemanusiaan Universal tanpa 
memikirkan perbedaan. Dalam konteks inilah kita menanti dan mewujudkan 
agama yang autentik yang senantiasa memberi jawaban memuaskan atas segala 
persoalan sosial yang melanda masyarakat.
Perilaku keagamaan pada umumnya merupakan suatu cerminan dari 
pemahaman seseorang terhadap agamanya. Jika seseorang memahami agama 
hanya secara formal atau menekankan aspek lahiriah saja, seperti yang sering 
terlihat dalam ritus-ritus yang ada, maka jelas tentu akan memunculkan perilaku
keagamaan yang lebih memandang dan mengutamakan formalitas dan lahiriah 
juga. padahal substansi agama sesunggunya justru melewati batas-batas  formal 
dan lahiriahnya itu.9
Menurut Ishomuddin bahwa agama adalah sebagai suatu ciri kehidupan 
sosial manusia yang universal dalam arti bahwa semua masyarakat mempunyai 
cara-cara berpikir dan pola-pola prilaku yang memenuhi untuk disebut agama, 
                                               
8 Bustanuddin Agus, Agama  Dalam Kehidupan Manusia : Pengantar Antropologi, 
(Jakarta : PT. Raja Grapindo Persada: 2006),  h.202.
9 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 76. 
8yang terdiri dari tipe-tipe simbol, citra, kepercayaan, dan nilai-nilai spesifik 
dengan mana makhluk manusia menginterpretasikan eksistensi mereka yang di 
dalamnya juga mengandung komponen ritual.10
Agama bukanlah sesuatu keyakinan yang hanya sekedar diucapkan atau
sekedar doktrin semata, tetapi agama memiliki beragam macam ajaran dengan 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang harus dilakukan dan diyakini oleh umatnya 
termasuk juga tentang adanya suatu ritual atau upacara keagamaan.
Tidak lah kompleks suatu agama bila tidak memiliki bagian seperti ritual 
di dalamnya. Ritual merupakan bagian yang penting dalam agama sebagai rasa 
ekspresi manusia dengan melakukan kegiatan yang sifatnya sakral yang ditujukan 
kepada Tuhan untuk mempermudah menjalani kehidupan, memohon perlindungan 
dan bantuan untuk mendapatkan kehidupan yang aman, selamat dan sejahtera.
Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam suku, bahasa, 
budaya, keyakinan, dan masyarakatnya memiliki beragam mata pencaharian. 
Dalam konteks mata pencaharian maka faktor dasar yaitu tentang faktor letak 
geografis. Faktor letak geografis memang faktor dasar dalam menentukan mata 
pencaharian masyarakat Indonesia, seperti masyarakat pegunungan yang mata 
pencahariannya berkebun dengan memanfaatkan areal hutan dan masyarakat 
pantai atau masyarakat pesisir yang mayoritasnya sebagai nelayan yang 
memanfaatkan hasil laut, tetapi tidak semua masyarakat pantai atau pesisir 
bermata pencaharian sebagai nelayan.11
                                               
10 Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama, (Jakarta: Ghalia Indonesia : 2002). h. 29
11 Noerid Haloei Radam, Religi Orang Bukit (Yogyakarta : Yayasan Semesta, 2001). h.
9Masyarakat pesisir yang mayoritas bermata pencaharian sebagai nelayan 
merupakan masyarakat yang masih sangat percaya akan hal yang sifat nya gaib,
karena masyarakat pesisir pada umum nya memiliki kearifan lokal yang 
mendorong mereka terhadap suatu pandangan hidup, ilmu pengetahuan, dan 
pengalaman hidup yang telah di komunikasikan dari generasi ke generasi untuk 
bertahan hidup dalam lingkungannya yang telah menyatu dengan sistem 
kepercayaan, aturan dan budaya yang selanjutnya di aplikasikan di dalam tradisi 
dan mitos sejak waktu yang cukup lama.  
Masyarakat nelayan pada dasarnya masih memiliki rasa kegelisahan 
ketika melaut, karena mereka langsung turun ke laut tetapi masih belum 
mengetahui bagaimana kondisi nanti nya ketika melaut. Terutama masalah cuaca 
merupakan faktor terpenting bagi nelayan, namun cuaca alam terkadang berubah-
ubah yang dapat menjadi anacaman sewaktu waktu dapat membuat nelayan 
celaka. Dengan kondisi seperti itu masyarakat pesisir mencari sandaran yang bisa 
menopang kelancaran pekerjaan sehingga terhindar dari bahaya, menjaga 
keselamatan jiwa, dan meningkatnya penghasilan.
Maka dari itu, masyarakat nelayan memiliki ikatan yang sangat intim 
dengan kekuatan supranatural yang di praktekan melalui ritual beragama.12
Menurut masyarakat pesisir, yang dapat membantu permasalahan hidupnya dan 
memberikan ketenangan psikologis dan keadaan rezeki yang melimpah adalah 
ritual khusus terhadap laut dan kepada Tuhan.
                                               
12 Ariffudin Ismail, Agama Nelayan, Pergaulan Islam dan Budaya Lokal, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2012), h 1-2
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Demikian juga masyarakat pesisir Kelurahan Pasar Madang Kecamatan 
Kota Agung Kabupaten Tanggamus yang masyarakatnya beragam, seperti 
masyarakat Lampung, Jawa, Padang, Cirebon, Bugis dan suku lainnya. Tetapi 
dalam adanya tradisi Nadran ini muncul dan lestari oleh peran pokok masyarakat
pribumi dan pendatang seperti Jawa, Cirebon serta Bugis karena sudah turun-
menurun dan dilaksanakan setiap tahun nya pada tanggal yang di tentukan baik 
menurut mereka.  
Dalam pelaksanaan tradisi Nadran masyarakat pesisir Kelurahan Pasar 
Madang Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus terdapat inti acara
khusus atau sakral yaitu prosesi ngeruwat laut atau sedekah laut yang terdiri atas 
sesajen-sesajen yang di anggap sakral akan di larung di laut yang bertujuan
sebagai rasa ucap syukur atas rezeki yang telah di dapat, untuk menolak bahaya, 
menjaga keselamatan jiwa, dan meningkatkan rezeki dengan mendapatkan hasil 
laut yang berlimpah. 
Bedasarkan latar belakang di atas, akhirnya peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengarahkan permasalahan yang akan 
di teliti, sehingga peneliti tertarik untuk menetili dengan judul: “ Agama dan 
Kearifan Lokal Masyarakat Pesisir (Studi Tentang Tradisi Nadran Pada 




Penelitian ini dapat memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya tidak 
terjadi perluasaan permasalahan yang nanti menjadi tidak sesuai dengan tujuan 
penelitian. Maka peneliti memfokuskan untuk meneliti pengaruh tradisi Nadran 
pada masyarakat pesisir Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota Agung. 
E. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 
berdasarkan latar belakang masalah diatas adalah:
1. Bagaimana proses tradisi Nadran pada masyarakat pesisir Kelurahan Pasar 
Madang Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus?
2. Bagaimana pengaruh tradisi Nadran terhadap kehidupan beragama
masyarakat pesisir Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota Agung 
Kabupaten Tanggamus?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan diatas maka dapat diketahui tujuan penelitian
adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana konsep tradisi Nadran masyarakat pesisir
Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus.
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tradisi Nadran terhadap kehidupan 
beragama masyarakat pesisir Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota 
Agung Kabupaten Tanggamus.
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G.  Signifikasi Penelitian
Dalam penelitian tentunya akan diperoleh hasil yang diharapkan dapat 
memiliki manfaat bagi peneliti maupun pihak lain yang sedang membutuhkan. 
Adapun manfaat yang akan didapat dari penelitian ini adalah: 
1. Kegunaan Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapakan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 
sosiologi agama melalui pendekatan terhadap masyarakat dengan segala 
proses khusus nya tentang kearifan  lokal dan dinamika yang terjadi di
dalamnya.
b. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap ilmu sosial tentang 
kearifan lokal, khususnya masyarakat pesisir.
2. Kegunaan Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu contoh bagi kearifan lokal
lain untuk menjadi lebih baik lagi.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi satu usaha peneliti untuk 
melestarikan tradisi upacara Nadran masyarakat Kelurahan Pasar Madang 
Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus.
  H.  Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka dilakukan bertujuan agar peneliti mengetahui hal-hal 
apa yang telah diteliti dan yang belum diteliti sehingga tidak terjadinya duplikasi 
penelitian.
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Ada beberpa hasil penelitian yang penulis temukan, terkait dengan 
agama dan kearifan lokal tradisi Nadran, diantaranya:
Skripsi, berjudul “Makna Tradisi Ruwat Laut Pada Masyarakat 
Kelurahan Sukaraja Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar Lampung” yang 
disusun oleh Novriyanti Jurusan Perbandingan Agama Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung pada tahun 2016 . Karya ilmiah ini membahas tentang 
bagaimana makna tradisi ruwat laut pada masyarakat Kelurahan Sukaraja 
Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar Lampung. 
Skripsi, yang berjudul “Tradisi Nadran di Bandengan Cirebon : Antara 
Mitos dan Realitas” yang disusun oleh Mohamad Sofyan Hadi Jurusan Sejarah 
dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri 
Syarif Hiidayatullah Jakarta pada tahun 2018. Karya ini membahas tentang 
bagaimana mitos dan realitas tradisi Nadran pada masyarakat Bandengan Cirebon.
Jurnal yang berjudul “Tradisi Nadran Pada Masyarakat Nelayan Cirebon 
di Kelurahan Kangkung Bandar Lampung” yang ditulis oleh Nining Nur’aini, 
Wakidi, Muhammad Basri dalam jurnal kebudayaan Fakultas Keguruan dan 
Pendidikan Universitas Lampung pada tahun 2013. Jurnal ini membahas dan 
memfokuskan tentang seperti apa itu tradisi Nadran dan bagaimana proses 
pelaksanaan tradisi Nadran pada Kelurahan Kangkung Bandar Lampung
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas terletak pada penelitian 
yang menitik-beratkan agama dengan kearifan lokal dan seperti apa pengaruh
tradisi Nadran terhadap kehidupan beragama pada masyarakat Kelurahan Pasar 
Madang Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus. Penelitian ini jelas 
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berbeda dengan penelitian sebelumnya karena peneliti memiliki perbedaan letak 
penelitian yaitu pada masyarakat Kelurahan Pasar Madang dan juga peneliti 
belum menemukan pembahasan yang memfokuskan pada pengaruh tradisi Nadran 
terhadap kehidupan beragama pada Masyarakat.
I.  Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan aspek yang penting dalam melakukan 
penelitian ilmiah, karena untuk memperoleh penelitian yang akurat dan dapat di 
pertanggung jawabkan secara ilmiah dengan prosedur tertentu. Metode penelitian
merupakan cara yang harus dilakukan dalam menentukan, mengumpulkan, dan 
menganalisa dalam proses penelitian ilmiah.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif yaitu dengan melakukan pengamatan, wawancara, atau dengan 
penelahan dokumen.
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu dengan 
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan komparasi serta pada analisi 
terhadap dinamika hubungan fenomena yang diamati dengan menggunakan logika 
ilmiah.13 Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang yang diamati yang tidak 
                                               
13 Saifudin Azmar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h.5
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dituangkan kedalam istilah yang digunakan dalam penelitian kualitatif.14 Peneliti 
ini secara langsung mengambil data dan permasalahan yang ada dalam 
masyarakat, mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti  
dengan cara yang sistematis dan mendalam. Penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk memahami dan mengetahui 
pengaruh tradisi Nadran terhadap kehidupan beragama masyarakat pesisir 
Kelurahan Pasar Madang.
Prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah:
a. Pembuatan Rancangan Penelitian
Pada tahap ini peneliti mulai menentukan masalah yang akan dikaji,
studi pendahuluan, membuat rumusan masalah, tujuan, manfaat, mencari landasan 
teori, menentukan hipotesis, menentukan metodeologi penelitian dan mencari 
sumber-sumber yang berkaitan dengan pengaruh tradisi Nadran terhadap
kehidupan beraagama masyarakat pesisir Kelurahan Pasar Madang.
b. Pelaksanaan Penelitian
Tahap pelaksanaan penelitian dilapangan, peneliti mengumpulkan data 
yang berkaitan dengan tradisi Nadran dan kehidupan beragama masyarakat pesisir 
Kelurahan Pasar Madang untuk menjawab masalah yang ada. Sehingga hasil 
analisis dari data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dapat ditarik kesimpulan dari data yang ada.
c. Pembuatan Laporan Penelitian
                                               
14 Ibid., h.6.
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Tahap pembuatan laporan penelitian, nantinya peneliti melaporkan hasil 
penelitian sesuai dengan data yang telah diperoleh di Kelurahan Pasar Madang 
Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian yaitu semua prosedur yang diperlukan dalam 
perencana dan pelaksanaan penelitian sampai pada laporan hasil penelitian.15
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif ini bermaksud supaya data yang 
didapatkan akan lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel dan bermakna, sehingga 
tujuan dari penelitian ini dapat tercaapai, desain penelitian ini dibagi dalam tiga
tahap, yaitu:
a. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah seperti berikut: analisi 
pengaruh tradisi Nadran terhadap kehidupan beragama, menyusun rancangan  
penelitian, dan menyusun instrument penelitian.
b.  Pelaksanaan 
                                               
15 Islachuddin Yahya, Teknik Penulisan Karangan Ilmiah, (Surabaya : Surya Jaya Raya, 
2007), h.41
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Pada tahap ini peneliti sebagai pelaksana penelitian sekaligus mencari 
informasi data yaitu wawancara mendalam pada  kepada Kepala Desa, Tokoh 
Adat, Tokoh Agama dan Masyarakat pesisir Kelurahan Pasar Madang.
c. Analisi Data
Analisi data dilakukan setelah peneliti melakukan wawancara mendalam 
terhadap Kepala Desa atau Lurah, Tokoh Adat, Tokoh Agama, Carik dan 
Masyarakat serta observasi secara menyeluruh bagaimana proses tradisi Nadran
dan seperti apa pengaruh tradisi Nadran terhadap kehidupan beragama pada
masyarakat pesisir Kelurahan Pasar Madang.
3. Informan dan tempat Penelitian
a. Informan
Informan dalam penelitian ini merupakan bagian dari populasi yang 
berjumlah 1022 dan telah terpilih menjadi partisipan atau sampel penelitian yang 
terdiri dari Kepala Desa atau Lurah, Tokoh Adat, Tokoh Agama dan Masyarakat 
dengan jumlah keseluruhan menjadi 12 orang Informan.
b. Tempat Penelitian
Tempat penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu berada 
di Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota Agug Kabupaten Tanggamus.
4. Prosedur Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi, metode ini dipakai untuk membantu memecahkan masalah-masalah 
yang akan diteliti dan hasil penyelidikan data atau informasi yang didapat 
dilapangan. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi aadalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap  
gejala-gejala yang diteliti. Metode observasi digunakan untuk membuktikan data 
yang diperoleh selama penelitian dengan menerapkan metode observasi 
nonpartisipan, dimana peneliti berlaku sebagai pengamat dan tidak ambil bagian 
dalam aktifitas yang dilaksanakan.16 Dengan menggunakan metode ini, maka 
peneliti dapat mengadakan pengamatan secara lamgsung dan mencari data 
mengenai keadaan, kondisi, situasi dan kegiatan masyarakat masyarakat 
Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus.
b. Metode Wawancara
wawancara yaitu merupakan metode percakapan dengan maksud 
tertentu. Sedangkan jenis pedoman wawancara yang hanya memuat garis-garis 
besar pertanyaan yang akan diajukan.17 Interview yang peneliti lakukan adalah 
mencari data-data mengenai bagaimana tradisi Nadran secara menyeluruh serta 
bagaimana pengaruh tradisi Nadran tersebut terhadap kehidupan beragama 
                                               
16 Sutrino Hadi, Metodologi Reasearch, (Yogyakarta: Fak Psikologi UGM, 1985),  h.15.
17 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), Cet. Ke12, h.121.
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masyarakat pesisir Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota Agung Kabupaten 
Tanggamus. Pihak-pihak yang dijadikan narasumber atau informan adalah Kepala 
Desa atau Lurah, Tokoh Adat, Tokoh Agama, Carik dan Masyarakat yang peneliti 
anggap mengerti tentang tradisi Nadran.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu satu metode yang digunakan untuk mencari 
data otentik yang bersifat dokumentasi, baik data itu berupa catatan harian, 
memori atau catatan penting.18 Metode ini digunakan sebagai pelengkap dari 
metode observasi dan interview. Dengan demikian metode dokumentasi juga 
sebagai data yang tersimpan dalam sebuah arsip keterangan jika sewaktu-waktu 
diperlukan seperti, catatan sejarah, sistem pemerintahan, struktur kampung, foto-
foto yang menerangkan tentang suatu kegiatan dan dokumen yang terkait dengan  
profil data masyarakat Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota Agung 
Kabupaten Tanggamus.
5. Teknik Analisis Data
Peneliti dalam penelitian ini menganalisis data dengan menggunakan
analisis data kualitatif. Miles and Huberman mengemukakan tiga tahap yang 
harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu reduksi data 
(data reduction), penyajian data (data display), verikasi (penarikan kesimpulan).19
                                               
18 Sarlito wirawan, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 
Cet. IV, h.71-73
19 Miles and Huberman, Qualitative Data Analysis: A Sourebook of New Methods, 
(London: Sage Publication, Inc,1984), h.337.
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a. Reduksi Data
Data yang telah diperoleh dari penelitian dilapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu segera 
dibutuhkan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merengkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu.20 Data yang nantinya akan 
dipaparkan dalam penelitian ini akan lebih jelas dan mudah dipahami karena 
hanya merupakan hasil informasi atau data-data yang penting dan dapat mudah 
dipahami serta dapat memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai Tradisi 
Nadran dan bagaimana pengaruh nya terhadap keagamaan masyarakat pesisir 
Kelurahan Pasar Madang Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Dalam penelitian penyajian data, akan disajikan dengan uraian teks yang 
bersifat naratif. Tujuan dalam mendisplaykan data ini adalah agar hasil penelitian 
mudah dipahami.
c. Verifikasi
Langkah ketiga dalam analisis data adalah verikasi atau penarikan 
kesimpulan. Dengan langkah ini diharapkan dapat menjawab rumusan masalah 
yang telah ditetapkan sehingga menjadi suatu masalah yang sudah jelas dan 
mungkin dapat menemukkan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
                                               
20 Ibid, h.338.
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6. Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk memeriksakan keabsahan data penelitian, penelitian perlu 
melakukan pemeriksaan dengan cermat secara keseluruhan komponen dan proses 
penelitian fakta dilapangan, maka validasi internal data penelitian dilakukan 
dengan melakukan pemeriksaan uji turnitin supaya tidak terjadi plagiarism dalam 
penelitian ini. Serta dengan melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing 
mengenai penelitian skripsi ini.
BAB II
AGAMA DAN KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT  PESISIR
A. Agama
1. Pengertian Agama
Sebelum membahas secara keseluruhan makna agama yang sesungguhnya, 
maka peneliti terlebih dahulu mengemukakan makna agama, baik secara etimologis 
maupun terminologi, sehingga nantinya dapat memberikan kejelasan di dalam 
memahami agama itu sendiri.
Agama merupakan suatu ciri kehidupan sosial manusia yang universal, 
dalam arti bahwa semua manusia mempunyai cara-cara berpikir dan pola-pola 
perilaku yang memenuhi syarat untuk disebut ‘agama’ (religious).1 Banyak sekali 
penjelasan tentang agama, banyak ahli menjelaskan bahwa agama secara etimologis
berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu berarti “a” yang berarti tidak  dan “gama” yang 
berarti kacau (teratur). Dengan demikian agama itu adalah peraturan, yaitu peraturan 
yang mengatur keadaan manusia, maupun mengenai sesuatu yang gaib, mengenai 
budi pekerti dan pergaulan hidup bersama.2
Dalam penyebutan agama, ada beberapa istilah penyebutan seperti religion
(Inggris), religie (Belanda), religio/relegare (Latin) dan dien (Arab). Kata religion 
                                                
1 Endang Sarfuddin Anshari, Ilmu Filsafat dan Agama, (Surabaya : Bina Ilmu, 1987), h.122-
123. 
2  Faisal ismail, Paradigma Kebudayaan Islam: Studi Krisis dan Refleksi Historis, 
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997)  h. 28.
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(Bahasa Inggris) dan religie (Bahasa Belanda) adalah berasal dari bahasa induk dari 
kedua bahasa tersebut, yaitu bahasa latin religio dari akar kata relegare yang  berarti 
mengikat.3 Penyebutan kata agama atau religi pada dasarnya memiliki makna yang 
sama, hanya saja berbeda dalam penyebutannya.
Pengertian agama secara terminologi menurut Elizabeth K. Nottingham 
dalam buku Jalaludin, agama adalah gejala yang begitu “terdapat dimana-mana”, dan 
agama berkaitan dengan usaha-usaha manusia untuk mengukur dalamnya makna dari 
keberadaan diri sendiri dan keberadaan alam semesta. Selain itu agama dapat 
membangkitkan kebahagiaan batin yang paling sempurna dan juga perasaan takut dan 
ngeri. Meskipun perhatian tertuju kepada adanya suatu dunia yang tak dapat dilihat 
(akhirat), namun agama melibatkan dirinya dalam masalah-masalah kehidupan 
sehari-hari di dunia.4
Pernyataan tersebut di dalamnya menjelaskan bahwa agama muncul dan 
lahir atas dasar usaha dan keinginan dalam memahami arti kehidupan dan bagaimana 
alam semesta ini ada dan terbentuk. Keterbatasan akal membuat manusia tidak dapat 
mencapai hal yang bersifat metafisik sehingga manusia menciptakan pemahaman 
agama untuk mencapainya.
Menurut Menurut Max Muller dalam buku Allan Menzies, mengatakan 
bahwa  agama adalah suatu keadaan mental atau kondisi pikiran yang bebas dari nalar
                                                
3 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h.13
4 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 317
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dan pertimbangan sehingga menjadikan manusia mampu memahami Yang Maha Tak 
Terbatas melalui berbagai nama dan perwujudan.5
Definisi ini memberikan pemahaman bahwa cara manusia untuk dapat 
meyakini dan mempercayai keberadaan Yang Maha Kuasa yaitu dengan menemukan 
sesuatu yang dapat membantu mereka melewaati batasan nalar. Definisi Muller, 
dalam pemahamannya tidak di dasari dan tidak memunculkan sisi praktikal berupa 
pemujaan, sehingga pemahaman agama ini sedikit kurang mendalam. Karena pada 
dasarnya agama tidak lah dapat di pisahkan dengan praktikal pemujaan, karena 
pemujaan merupakan sikap ungkapan rasa penghormatan dan rasa patuh terhadap 
Yang Maha Kuasa. 
Menurut Bustanuddin Agus, agama merupakan suatu ajaran yang 
diturunkan oleh Tuhan untuk petunjuk bagi umat dalam menjalani kehidupannya.6
Definisi ini dapat di pahami bahwa arti petunjuk merupakan suatu kebenaran yang 
sifatnya hakiki. Petunjuk tersebut berasal langsung dari Tuhan atau dengan perantara
seperti Rasul atau Nabi. Dengan bertujuan sebagai pedoman dan aturan-aturan dalam 
mengaplikasikan agama dan juga dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Paham ketuhanan dalam agama, agama merupakan suatu sistem gagasan 
atau berupa ideologi yang bersumber dari kepercayaan dan pengetahuan yang 
melahirkan norma-norma dan nilai-nilai ajaran agama. mengacu pada gagasan itu, 
menurut agama islam petunjuk atau gagasan itu berasal dari Allah SWT. Sistem 
                                                
5 Allan Menzies, Sejarah Agama agama, (Yogyakarta : Forum, 2014), h.11
6 Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia: Pengantar antropologi, (Jakarta: 
PT. Raja Grapindo Persada: 2006), h.33.
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ideologi yang bersifat kognitif yang menimbulkan adanya reaksi dalam kehidupan 
yang nyata, baik secara individu, keluarga atau masyarakat bangsa dan negara. 
Pemahaman dalam ketuhanan tersebut memanifestasi dari berbagai sumber, 
melahirkan norma dan nilai-nilai ajaran agama dalam kehidupan masyarakat.7
Norma dalam definisi diatas merupakan norma dalam pelaksanaan praktikal 
keagamaan, norma beribadah yang merupakan bukti dari suatu pengabdian manusia 
terhadap Tuhannya. Seperti yang telah ditetapkan dalam kitab-kitab suci agama yang 
dijadikan sebagai pedoman. Dalam melaksanakan pedoman, umat beragama pada 
hakikatnya berada pada kepatuhan dalam melaksanakan ibadah sesuai dengan norma. 
Disisi lain dalam kepatuhan melaksanakan ibadah ada rasa pengharapan dalam nilai-
nilai spiritual seperti berkah, pahala, rasa ketenangan batin, serta keselamatan dunia 
dan akhirat.
Ada beberapa kriteria yang dapat dirumuskan menyangkut faktor-faktor 
penting yang harus dimiliki oleh suatu agama, yakni:
1. Adanya sistem keyakinan atau kepercayaan terhadap Tuhan sebagai Zat Maha 
Pencipta dan Maha Suci.
2. Adanya sistem persembahan berisi peraturan tata cara pelaksanaan ibadah atau 
peribadatan manusia terhadap Tuhan yang telah diyakininya.
3. Adanya kitab suci yang menghimpun hukum atau peraturan ketetapan Tuhan 
sebagai pedoman bagi para pemeluknya.
                                                
7 Abdullah Ali, Agama dalam Ilmu Perbandingan, (Bandung: Nuansa Aulia, 2007),  Cet. Ke 
1, h.121.
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4. Adanya Rasul utusan Tuhan yang menyampaikan ajaran Tuhan itu kepada 
manusia agar mematuhi segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.8
Agama merupakan suatu jembatan penghubung antara hamba kepada Sang 
Pencipta yang sebagian para ahli menyebutnya dengan Tuhan. Agama juga 
merupakan faktor penting dalam terciptanya sistem ajaran atau suatu gagasan 
ideologi di dalamnya yang mendukung terhadap kehidupan manusia menjadi semakin 
baik kedepannya, karena adanya norma-norma atau nilai-nilai yang menjadi acuan 
sebagai pedoman. Agama sebagai gagasan utama kehidupan harus memiliki kekuatan 
yang kuat sebagai penopang, prinsip-prinsip penopang yang yang harus dimiliki 
antara lain seperti definisi yaitu yang pertama sistem keyakinan sebagai dasar penguat 
keimanan dan keteguhan beragama,  kedua persembahan atau praktek keagamaan
sebagai tanda rasa kepatuhan dan ketaatan sebagai bentuk praktikan pemujaan, yang 
ketiga yaitu adanya kitab suci sebagai pedoman dan ketetapan Tuhan terhadap 
umatnya, dan keempat yaitu Rasul sebagai penyampai kebenaran dan tokoh tauladan 
yang  patut dicontoh.
Dalam buku American Piety: The Nature of Religius Commitment, C.Y. 
Glock dan R. Stark (1998), menyebut ada lima dimensi keagamaan diri manusia, 
yakni, dimensi keyakinan, dimensi praktek, dimensi pengetahuan agama, dimensi 
pengalaman, dan dimensi konsekuensi9
                                                
8  Ibid. h. 24.
9  Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),. h. 53-54.
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Menurut Glock and Stark dalam bukunya Agama memiliki 5 dimensi 
keagamaan, yaitu :
a. Religius Ractice (The Ritualisme Dimension)
Religius Ractice (The Ritualisme Dimension) yaitu tingkatan sejauh 
mana seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual di dalam agamanya. 
Unsur yang ada dalam dimensi ini mencangkup pemujaan, kultur serta hal-hal 
yang lebih menunjukan komitmen seseorang dalam agama yang dianutnya.
Wujud dari dimensi ini merupakan perilaku masyarakat pengikut 
agama tertentu dalam menjalankan ritus-ritus yang berkaitan dengan agama. 
Dimensi praktek dalam agama islam dapat dilakukan dengan menjalankan 
ibadah seperti shalat, zakat, puasa, haji dan lainnya.
b. Religion Belief (The Ideological Dimension)
Religion Belief (The Ideological Dimension) atau disebut dengan 
dimensi keyakinan adalah tingkatan sejauh mana seseorang menerima hal-hal 
yang dogmatik di dalam ajaran agamanya. Seperti kepercayaan tentang adanya 
Tuhan, Malaikat, kitab-kitab, Nabi dan Rasul, hari kiamat, surga dan neraka dan 
lainnya. Meskipun diakui  setiap agama memiliki kepercayaan yang secara 
doktriner berbeda dengan agama lainnya, bahkan untuk agamanya saja 
terkadang muncul paham yang berbeda dan tidak jarang berlawanan.
Namun pada dasarnya setiap agama juga memiliki tujuan tentang 
adanya unsur ketaatan bagi setiap pengikutnya. Sehingga adapun agama yang 
dianut seseorang memiliki makna terpenting yaitu kemauan untuk mematuhi 
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aturan yang berlaku dalam ajaran agama yang dianutnya. Jadi dimensi 
keyakinan lebih bersifat doktriner yang merupakan bentuk ketaatan yang perlu 
ditaati oleh penganut agama.
c. Religius Knowledge (The Intellectual Dimension)
Religius Knowledge (The Intellectual Dimension) atau disebut dimensi 
pengetahuan agama adalah dimensi yang menerangkan seberapa jauh seseorang 
mengetahui tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama yang ada di dalam kitab 
suci atau bersumber dari lainnya. Paling tidak seseorang yang beragama harus 
mengetahui hal-hal pokok tentang dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab sucidan  
tradisi-tradisi yang ada di dalam agama.
Dimensi ini memperlihatkan dalam agama islam menunjuk kepada 
seberapa tingkat pengetahuan dan pengetahuan muslim terhadap ajaran 
agamanya, terutama mengenai ajaran pokok agamanya, sebagaimana yang 
termuat didalam kitab sucinya. Hal ini berhubungan dengan aktivitas seseorang 
untuk mengetahui ajaran-ajaran dalam agamanya.
d. Religius feeling (The Experiental Dimension)
Religius feeling (The Experiental Dimension) adalah dimensi yang 
terdiri dari suatu perasaan dan pengalaman keagamaan yang pernah dirasakan  
dan dialami. Misalnya seseorang merasa dekat dengan Tuhan, maka seseorang 
tersebut takut untuk berbuat dosa, seseorang merasa doanya dikabulkan oleh 
Tuhan, dan sebagainya.
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e. Religius Effect (The Consequential Dimension)
Religius Effect yaitu dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku 
seseorang konsekuen oleh ajaran agamanya di dalam kehidupannya. Religius 
Effect pada dasarnya adalah dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku 
seseorang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya dalam kehidupan sosial. 
Misalnya apakah ia mengunjungi tetangga yang sakit, menolong orang yang 
sedang kesulitan, menyisihkan hartanya untuk orang lain yang membutuhkan, 
dan ikut melestarikan lligkungan alam dan lainnya.
Agama merupakan suatu hal yang memiliki aspek-aspek yang terhubung 
satu dengan yang  lain. Menurut perspektif agama Islam, dalam mencangkup dimensi 
agama seseorang yang beriman harus masuk kedalam Islam dan memahami dimensi 
keagamaan secara menyeluruh (kaffah). Orang beriman dalam islam (muslim) harus 
memiliki keyakinan terhadap akidah Islam, memiliki komitmen, mempunyai akhlak 
yang baik, ilmu agama yang luas dan harus patuh terhadap syari’ah Islam. Dimensi 
agama saling melengkapi di segala aspeknya, dengan pemahaman dimensi ideologis 
yang menekankan keyakinan sebagai penopang umat dalam beragama, aspek ritual
memiliki dimensi yang memunculkan simbol ketaatan terhadap maha Pencipta. 
menurut Agama Islam ketaatan itu sebagai bentuk pehambaan rasa iman umat kepada 
Allah seperti shalat, zakat, puasa dan haji.
Dimensi konsekuensional merupakan dimensi yang merujuk pada 
konsekuensi-konsekuensi prilaku, sehingga hampir semua ajaran agama selalu 
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mengajak umatnya untuk berbuat baik. Terutama agama Islam, Islam selalu 
mendorong umatnya berbuat baik tidak hanya tentang sifatnya agama tetapi dalam 
segala hal, seperti menghormati tetangga, menghormati tamu, bersikap toleransi, 
berbuat adil, membela kebenaran, jujur dan membantu seseorang yang sedang 
mengalami kesusahan. Segala sikap kebaikan itu juga muncul dalam dimensi 
eksperiesial yang merupakan bagian dari keberagamaan yang berkaitan dengan 
perasaan keagamaan seseorang dan didasari dengan dimensi intelektual yang 
mencangkup tentang pengetahuan pemahaman agama yang luas berasal dari Al-
Qur’an dan Hadist dan sejarah peradaban masyarakat Islam.
Agama tidak hanya mencangkup satu dimensi ritual saja, tetapi satu dimensi 
dengan dimensi lainnya saling berkaitan erat. Dimensi praktis atau ritual, pengalaman
dan emosional (experiental and emotional), dimensi sosial dan organisasional (social 
and institutional), doktrinal dan filosofis (doctrinal and philosophical). Jika hanya 
salah satu aja yang akan menjadi tonggakan dalam beragama bagi seseorang, maka 
seseorang itu masih belum beragama secara menyeluruh dan utuh, hanya sebatas 
parsial.
2. Unsur-Unsur  Agama
Menurut Harun Nasution unsur-unsur Agama di bagi menjadi 4 unsur, yaitu: 
a. Unsur Pertama
Unsur kepercayaan terhadap kekuatan gaib. Kekuatan gaib mengambil 
bentuk yang bermacam-macam. Dalam agama primitif kekuatan gaib dapat 
mengambil bentuk benda-benda yang memiliki kekuatan misterius (sakti) atau 
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di luar nalar, ruh, atau jiwa yang terdapat pada benda-benda yang memiliki 
kekuatan misterius: Dewa, Tuhan, atau Allah dalam istilah yang lebiih khusus 
dalam agama Islam.
Kepercayaan pada adanya Tuhan adalah dasar pokok dalam paham 
keagamaan. Tiap-tiap agama kecuali Buddhisme yang asli dan beberapa agama 
lain berdasar atas kepercayaan pada sesuatu kekuaatan gaib dan cara hidup tiap-
tiap manusia yang percaya pada agama di dunia ini amat rapat hubungannya 
dengan kepercayaan tersebut.
b. Unsur Kedua 
Unsur kepercayaan bahwa kebahagiaan dan kesejahteraan dan 
kebahagiaan yang dicari akan hilang pula. Hubungan baik ini selanjutnya 
diwujudkan dalam bentuk peribadatan, selalu mengingat-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya.
c. Unsur Ketiga
Unsur respon yang bersifat emosional dari manusia. Respon tersebut 
dapat mengambil bentuk rasa takut, seperti yang terdapat pada agama primitive, 
atau perasaan cinta seperti yang terdapat pada agama-agama monoteisme. 
Selanjutnya respon tersebut mengambil bentuk dan cara hidup tertentu bagi 
masyarakat yang bersangkutan.
d. Unsur Keempat
Unsur paham adanya yang kudus dan yang suci, dalam bentuk 
kekuatan gaib, dalam bentuk kitab suci yang mengandung ajaran-ajaran agama 
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yang bersangkutan, tempat-tempat tertentu, serta peralatan yang di anggap suci 
untuk menyelenggarakan upacara, dan sebagainnya.10
Menurut pada uraian tersebut tentang unsur-unsur agama, bahwa agama 
merupakan ajaran yang berasal dari Tuhan dan juga merupakan hasil dari renungan 
manusia terhadap kekuatan-kekuatan di luar nalar manusia yang juga terkandung
dalam kitab suci sejak turun menurun telah diwariskan oleh suatu generasi ke 
generasi selanjutnya yang bertujuan sebagai tuntunan atau pedoman hidup bagi 
manusia agar mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat, yang didalamnya 
mencangkup unsur kepercayaan kepada kekuatan di luar nalar atau gaib yang 
nantinya akan menimbulkan respon emosial dan keyakinan bahwa kebahagiaan dan 
ketenangan batin bergantung kepada hubungan baik dengan Tuhan.
3. Peran Agama bagi Masyarakat
Menurut J.H. Leuba, agama merupakan cara bertingkah laku, sebagai sistem 
kepercayaan atau sebagai emosi yang khusus. Sementara Thouless memandang 
agama sebagai hubungan praktis yang dirasakan dengan apa yang di percayai sebagai 
makhluk atau sebagai wujud yang lebih tinggi dari manusia.11
sebagai suatu hal yang sangat dipercayai, agama memiliki peran yang sangat 
penting dalam proses kehidupan manusia dalam bermasyarakat dan bersosial secara 
                                                
10 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta : Bulan Bintang, 1979), 
h.11.
11 Sururin, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h.4
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personal atau secara kelompok. Peran dan fungsi agama pada umumnya sebagai jalan 
petunjuk dan penuntun penganutnya untuk mencapai ketenangan batin dan 
kebahagiaan didunia dan juga di akhirat. 
Menurut Ridwan Lubis, agama memerankan dua fungsi, antara lain: 
Pertama menjelaskan suatu cakrawala pandang tentang dunia yang tidak terjangkau 
oleh manusia (beyond). Agama mengajarkan kesadaran terhadap pandangan dunia 
(world view) yang pada akhirnya melahirkan etos kerja sebagai pengejawantahan 
balasan ideal yang akan diterima seseorang ketika berada di alam sesudah 
kebangkitan (eskathologis). Kedua, agama sebagai sarana ritual yang memungkinkan 
hubungan manusia dengan hal yang di luar jangkauannya. Hubungan ini tumbuh dari 
akumulasi dua sikap yang pada dasarnya saling bertentangan, akan tetapi kemudian 
larut menjadi satu dalam diri manusia. Dua hal kontradiktif itu merupakan ketakutan 
dan kerinduan. Bukankah sesuatu yang disebut Mahasempurna itu adalah titik temu 
dari dua yang saling bertentangan. Hal ini tergambar pada kesempurnaan Allah yang 
dilukiskan dalam asmaul husna, bahwa Allah itu Yang Awal dan Akhir, Yang Zahir 
dan Batin.12
Dari dua fungsi itu, maka secara lebih perinci dapat dilihat fungsi agama itu 
sebagai berikut: Pertama, agama mendasarkan perhatiannya pada sesuatu yang 
berada di luar jangkauan manusia yang melibatkan takdir dan kesejahteraan. Kedua, 
                                                
12 Ridwan Lubis, Sosiologi Agama: Memahami Perkembangan Agama Dalam Interaksi 
Sosial, (Jakarta:Prenadamedia Group, 2015), h.22-23.
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agama menawarkan hubungan trasendental melalui pemujaan dan ibadat sehingga 
memberikan dasar emosional bagi perasaan aman. Ketiga, agama menyucikan norma-
norma dan nilai-nilai masyarakat yang telah terbentuk. Keempat, berbeda dengan di 
atas, agama juga dapat memberikan standar nilai dalam penilaian kembali secara 
kritis norma-norma yang telah melembaga dan kebetulan masyarakat sedang 
membutuhkannya. Kelima, agama melakukan fungsi identitas yang penting.
Berbeda dengan Ridwan Lubis, menurut Jalaluddin peran agama       
mencangkupi 8 fungsi bagi masyarakat, yakni :
a. Berperan Sebagai Edukatif
Para penganut agama berpendapat bahwa ajaran agama yang mereka 
anut memberikan ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. Agama secara yuridis 
berfungsi menyuruh dan melarang, keduanya memiliki latar belakang 
mengarahkan bimbingan agar pribadi penganutnya menjadi baik dan terbiasa 
dengan  yang baik menurut ajaran agama masing-masing.
b. Berperan Sebagai Penyelamat
Manusia menginginkan keselamatan. Keselamatan meliputi bidang 
yang luas adalah keselamatan yang diajarkan agama. Keselamatan yang 
diberikan agama adalah keselamatan yang meliputi  dua alam, yakni dunia dan 
akhirat. Dalam mencapai keselamatan itu agama mengajarkan para penganutnya 
melalui pengenalan kepada masalah sacral, berupa keimanan kepada Tuhan.
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c. Berperan Sebagai Perdamaian
Melalui agama seseorang yang merasa berdosa dapat mencapai 
kedamaian batin melalui tuntutan agama. Rasa berdosa dan rasa bersalah akan 
segera menjadi hilang dari batinnya secara perlahan bila seorang pelanggar itu 
telah menebus dosanya melalui tobat, pensucian atau penebusan dosa. 
d. Berperan Sebagai Kontrol Sosial  
Para penganut agama sesuai dengan ajaran agama yang dipeluknya 
terikat batin kepada tuntutan ajaran tersebut, baik secara individu maupun 
secara kelompok. Ajaran agama oleh penganutnya dianggap sebagai norma, 
sehingga dalam hal ini agama dapat berfungsi sebagai pengawas sosial secara 
individu maupun kelompok. 
e. Berperan Sebagai Kontrol Sosial  
Para penganut agama sesuai dengan ajaran agama yang dipeluknya 
terikat batin kepada tuntutan ajaran tersebut, baik secara individu maupun 
secara kelompok. Ajaran agama oleh penganutnya dianggap sebagai norma, 
sehingga dalam hal ini agama dapat berfungsi sebagai pengawas sosial secara 
individu maupun kelompok. 
f. Berperan Sebagai Pemupuk Solidaritas
Para penganut agama yang sama secara psikologis akan merasa 
memiliki kesamaan dalam satu kesatuan iman dan kepercayaan. Rasa kesatuan 
ini akan membina rasa solidaritas dalam kelompok maupun perorangan, bahkan 
mudah sekali untuk membina rasa persaudaraan yang kokoh.
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g. Berperan  Sebagai  Transformatif
Ajaran agama dapat mengubah kehidupan seseorang atau kelompok 
menjadi kehidupan baru yang sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. 
Kehidupan yang baru yang diterimanya kadangkala mampu mengubah 
kesetiaan kepada adat atau norma kehidupan yang dianutnya sebelum itu.
h. Berperan Kreatif
Agama mendorong dan mengajak  para penganutnya untuk bekerja 
produktif bukan saja untuk kepentingan dirinya sendiri, tetapi juga demi 
kepentingan orang lain. Penganut agama tidak hanya disuruh bekerja secara 
rutin, akan tetapi juga dituntut untuk melakukan invansi dan penemuan baru.
i. Berperan Sublimatif
Ajaran agama mengkuduskan segala usaha manusia , bukan saja yang 
bersifat agamawi namun juga yang bersifat duniawi. Segala usaha tersebut 
selama tidak bertentangan dengan norma-norma agama, di lakukan secara tulus 
ikhlas karena dan untuk Allah SWT adalah ibadah.13
Peran agama yang dijelaskan oleh Jalaluddin memang lebih menyeluruh, 
namun pada dasarnya memiliki arti dan makna yang tidak jauh berbeda dengan 
penjelasan peran agama menurut  Ridwan Lubis. Menurutnya peran agama bukan 
hanya tentang urusan umat dan Tuhan saja, tetapi juga memiliki peran dalam 
mengatur kehidupan duniawi seperti sosial, pendidikan, berbudaya dan lainnya. 
                                                
13 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h.247-249.
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Sehingga umat beragama memiliki keseimbangan dalam menjalani kehidupan. Dan 
Jalaluddin mendefinisikan peran agama sebagai: edukasi, penyelamat, kontrol sosial, 
pemupuk solidaritas, perdamaian, transformatif, kreatif, dan sublimatif.
Peran agama sangat penting bagi kehidupan manusia, terutama di dalam 
lingkungan masyarakat, karena agama memberikan sebuah sistem nilai yang 
berhubungan dengan norma-norma masyarakat dalam memberikan pembenaran 
dalam mengatur serta mengatur serta mengontrol perilaku manusia, baik secara 
individual dan kelompok dalam masyarakat. agama juga sebagai pedoman hidup, 
memandang nilai agama menjadi dua sudut pandang. Pertama dilihat dari sudut 
pandang intelektual yang menjadikan agama sebagai nilai norma dan prinsip. Kedua 
dilihat sebagai sudut pandang emosional yang menyebabkan adanya rasa dorongan 
dalam diri yang disebut mistis.
B. Kearifan lokal 
1. Pengertian Kearifan Lokal
Kearifan lokal terdiri dari dua kata kearifan (wisdom) serta lokal (local) dan 
secara antropologi dikenal juga dengan sebutan local genius. Arti local juga memiliki 
arti setempat dan wisdom yang  berarti kebijaksanaan. Menurut Sartini kearifan lokal 
(local wisdom) merupakan suatu gagasan-gagasan setempat yang bersifat bijaksana, 
penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota
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masyarakatnya.14 Dilihat dari sifatnya, pada dasarnya kearifan lokal merupakan suatu 
gagasan atau pedoman yang telah ada dan diyakini oleh setiap anggota 
masyarakatnya sebagai landasan hidup sampai saat ini. Kearifan lokal telah teruji 
kemampuannya dalam bertahan sampai sekarang. Ciri-ciri kearifan lokal tersebut 
adalah sebagai berikut:
a. Mampu bertahan terhadap budaya luar.
b. Memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya luar.
c. Mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya luar kedalam 
budaya asli.
d. Mempunyai kemampuan mengendalikan.
e. Mampu memberi arah pada perkembangan budaya.
Kearifan lokal adalah pengetahuan serta strategi kehidupan yang berwujud 
aktivitas atau pengalaman yang di lakukan masyarakat lokal dalam menjawab 
berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka (local wisdom). Definisi 
diatas sesuai dengan, Rahyono yang menyatakan bahwa kearifan lokal merupakan 
kecerdasan manusia yang dimiliki oleh sekelompok etnis tertentu yang di peroleh 
melalui pengalaman masyarakat.15 Artinya kearifan lokal disini adalah hasil dari 
                                                
14 Sartini, Menggali Kearifan Lokal Nusantara: Sebuah Kajian Filsafat, (Jurnal Filsafat, 
2004), h. 111
15Pengertian Kearifan Lokal Menurut para Ahli” (Online), tersedia di: 
www.seputarpengetahuan.co.id/2017/10/pengertian-kearifan-lokal-menurut-para-ahli-ciri-ciri-ruang-
lingkup-contoh.html, (23 Desember 2018).
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masyarakat tertentu melalui pengalaman mereka yang belum tentu dialami oleh 
masyarakat lain dalam menyelesaikan masalah-masalah yang ada.
Kearifan lokal adalah kebenaran yang telah mentradisi dan memiliki 
kandungan nilai kehidupan yang layak untuk terus digali, dikembangkan, serta 
dilestarikan sebagai antitesa atau perubahan sosial budaya dan modernitasi tanpa 
menghilangkan tradisi yang ada. Menurut Sibarani, kearifan lokal merupakan 
kebijaksanaan dan pengetahuan asli suatu masyarakat yang berasal dari nilai luhur 
tradisi dan budaya untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat.16 kearifan lokal 
juga dapat didefinisikan sebagai nilai budaya lokal yang dapat dimanfaatkan untuk 
mengatur tatanan kehidupan masyarakat secara arif atau bijaksana.
Jadi, dapat dikatakan bahwa kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan 
budaya masuyarakat setempat yang berkaitan dengan letak geografis dalam arti luas, 
kearifan lokal merupakan produk budaya masa lalu yang dapat secara terus-menerus 
dijadikan pedoman hidup. Meskipun bernilai lokal tetapi sebenarnya nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya merupakan hal yang universal.
Bentuk kearifan lokal yang kita ketahui di masyarakat sangat beragam,  
antara lain berupa pepatah, nyanyian-nyanyian, tradsi, semboyan, dan kitab-kitab 
kuno yang melekat dalam perilaku sehari-hari. Kearifan lokal biasanya tercermin 
dalam kebiasaan-kebiasaan yang  sering dilakukan sejak lama. Berjalannya kearifaan 
lokal akan tercermin dalam nilai-nilai yang berlaku dalam kelompok tertentu yang  
                                                
16 Ibid. 
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biasanya akan menjadi bagian hidup yang tidak terpisahkan dan bisa amati melalui 
sikap dan perilaku mereka sehari-hari.
2. Unsur–unsur Kearifan Lokal
Menurut Kluckhon dalam bukunya yang berjudul Universal Categoies of 
Culture membagi unsur-unsur kearifan lokal yang erat dengan kebudayaan pada 
semua bangsa di dunia dari sistem kebudayaan lokal yang sederhana seperti 
masyarakat pedesaan hingga sistem kebudayaan yang kompleks seperti masyarakat 
perkotaaan. Kluckhon membagi sistem kebudayaan menjadi tujuh unsur kebudayaan 
universal atau disebut cultural universal. Menurut koentjaraningrat, istilah universal 
menunjukan bahwa unsur-unsur kebudayaan bersifat universal dan dapat ditemukan 
di dalam kebudayaan semua  bangsa yang tersebar di berbagai penjuru dunia.17
Ketujuh unsur tersebut antara lain:
a. Sistem Bahasa
Bahasa merupakan sarana penting bagi manusia untuk memenuhi 
kebutuhan sosialnya untuk melakukan interaksi atau berhubungan dengan 
sesamanya. Dalam ilmu antropologi, studi mengenai bahasa disebut dengan 
istilah antropologi lingustik, menurut Keesing, kemampuan manusia dalam 
membangun tradisi budaya, menciptakan pemahaman tentang fenomena sosial 
yang diungkapkan secara simbolik, dan mewariskan kepada generasi 
                                                
17 Tasmuji, Dkk, Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar, (Surabaya, 
IAIN Sunan Ampel Press, 2011), h.160-165, Lihat pula Jacobs Ranjabar, Sistem Sosial Budaya 
Indonesia: Suatu Pengantar, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2006)h.20-23
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penerusnya sangat bergantung pada bahasa. Dengan demikian, bahasa 
menduduki porsi yang penting dalam analisa kebudayaan manusia.
b. Sistem Pengetahuan
Sistem pengetahuan dalam kultural universal berkaitan dengan sistem 
peralatan  hidup dan teknologi karena sistem pengetahuan bersifat abstrak dan 
berwujud di dalam ide manusia. Sistem pengetahuan sangat luas batasannya 
karena mencangkup pengetahuan manusia tentang berbagai unsur yang 
digunakan dalam kehidupannya. Banyak  suku bangsa yang tidak dapat 
bertahan hidup apabila mereka tidak mengetahui dengan teliti pada musim-
musim apa dan dimana letak tempat yang banyak ikannya terutama masyarakat 
nelayan. Selain itu, manusia tidak dapat membuat alat-alat apabila tidak 
mengetahui dengan teliti ciri-ciri bahan mentah yang mereka akan gunakan 
untuk membuat alat-alat tersebut. Tiap kebudayaan lokal selalu mempunyai 
suatu himpunan tentang alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, benda, dan 
bagaiman cara untuk bertahan hidup di daerah tersebut.
c. Sistem Sosial
Unsur budaya lokal juga merupakan sistem sosial yang merupakan 
usaha dari ilmu antropologi untuk memahami bagaimana manusia membentuk 
masyarakat melalui berbagai kelompok sosial. Menurut Koentjaraningrat tiap 
kelompok masyarakat, kehidupannya diatur oleh adat istiadat dan aturan-aturan 
mengenai berbagai macam kesatuan di dalam lingkungan di mana dia hidup dan 
bergaul setiap harinya. Kesatuan sosial yang paling dekat adalah kerabatnya, 
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yaitu keluarga inti yang dekat dan kerabat yang lain. Selanjutnya, manusia akan 
digolongkan ke dalam tingkatan-tingkatan lokalitas geografis untuk membentuk 
organisasi dalam kehidupannya.
d. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi
Dalam kebudayaan lokal, manusia terus mencoba untuk tetap 
mempertahankan hidupnya sehingga mereka akan selalu membuat peralatan 
atau benda-benda tersebut. Perhatian awal para antropologi dalam memahami 
kebudayaan manusia berdasarkan unsur teknologi yang dipakai suatu 
masyarakat berupa benda-benda yang dijadikan sebagai peralatan hidup dengan 
bentuk dan teknologi yang masih sederhana. Dengan demikian, bahasaan 
tentang unsur kebudayaan yang termasuk dalam peralatan hidup dan teknologi 
merupakan bahasan kebudayaan fisik.
e. Sistem Mata Pencaharian Hidup
Mata pencaharian atau aktivitas ekonomi suatu masyarakat menjadi  
fokus kajian penting terutama ilmu etnografi. Penelitian etnografi nerupakan 
sistem yang mengenai tentang mata pencaharian dan mengkaji bagaimana cara 
mata pencaharian suatu kelompok masyarakat atau sistem perekonomian 
mereka untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.
f. Sistem Religi
Asal mula permasalahan fungsi religi dalam masyarakat adalah adanya
pertanyaan mengapa manusia percaya kepada adanya suatu kekuatan gaib atau 
supranatural yang dinggap lebih tinggi daripada manusia dan mengapa manusia 
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itu melakukan berbagai cara  untuk berkomunikasi dan mencari hubungan-
hubungan dengan kekuatan-kekuatan supranatural tersebut. Dalam usaha untuk 
memecahkan pertanyaan mendasar yang menjadi penyebab lahirnya asal muasal 
religi tersebut, para ilmuwan sosial berasumsi bahwa religi suku-suku bangsa di 
luar Eropa adalah sisa dari bentuk-bentuk religi kuno yang dianut oleh seluruh 
umat manusia pada zaman dahulu ketika kebudayaan mereka masih primitive.
g. Sistem Kesenian
Perhatian ahli antropologi mengenai seni bermula dari penelitian 
etnografi mengenai aktivitas kesenian suatu masyarakat tradisional. Deskripsi  
yang dikumpulkan dalam penelitian tersebut berisi mengenai benda-benda atau 
artefak yang memuat unsur seni, seperti patung, ukiran dan hiasan. Penulisan 
etnografi awal tentang unsur seni pada kebudayaan manusia lebih mengarah 
pada teknik-teknik dan proses pembuatan benda seni tersebut. Selain itu, 
deskripsi awal tersebut juga meneliti perkembangan seni music, seni tari, dan 
seni drama dalam suatu masyarakat.
3. Peran Kearifan Lokal bagi Masyarakat
Menurut Prof. Nyoman Sirta dalam menggali kearifan lokal dalam Ajeg 
Bali, terdapat bentuk-bentuk kearifan lokal dalam masyarakat dapat berupa nilai, 
norma, etika, kepercayaan, adat-istiadat, hukum adat, dan aturan-aturan  khusus. Oleh 
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karena bentuknya yang bermacam-macam maka fungsi dan perannya tentu saja juga 
bermacam-macam.18
Dengan peran dan fungsi yang beragam dan bermacam-macam, Sartini 
dalam jurnalnya menjelaskan bagaimana peran dan fungsi kearifan lokal yang 
mencangkup segala aspek kehidupan manusia, yaitu:
a.  Berperan sebagai konservasi dan pelestarian sumber daya alam.
b. Berperan sebagai pengembang sumber daya manusia, misalnya berkaitan 
dengan upacara daur hidup, konsep kanda pat rate.
c. Berperan sebagai pengembang kebudayaan dan ilmu pengetahuan, misalnya 
path upacara saraswati, kepercayaan dan pemujaan path pura Paji.
d.  Berperan sebagai petuah, kepercayaan, sastra dan pantangan.
e.  Bermakna sosial misalnya, dalam upacara integrasi komunal/kerabat.
f.  Bermakna sosial pada upacara daur pertanian.
g  Bermakna etika dan moral, yang terwujud dalam upacara ngaben dan penyucian 
roh leluhur.
h. Bermakna politik, misalnya upacara ngangguk merana dan kekuasaan patron 
client.19
                                                
18 Contoh dan peran kearifan lokal (online), tersedia di: www.balipos.co.id, (25 februari 2019).
19 Sartini, Menggali Kearifan Lokal Nusantara: Sebuah Kajian Filsafat, (Jurnal Filsafat, 2004), h. 112-
113
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Dari penjelasan diatas, mengenai peran kearifan lokal tampak sangatlah 
luas, peran kearifan lokal tidak hanya sebatas kebudayaan saja, tetapi memiliki peran 
yang sangat kompleks dalam menata kehidupan manusia. Seperti mengatur 
pelestarian lingkungan yang bertujuan untuk tetap menjaga lingkungan supaya terjaga 
dan tidak merusaknnya, karena kearifan lokal juga memiliki peran penting dalam 
pengelolaan alam dan lingkungan. Secara antropologis keberadaan manusia sejak 
awal dapat berkembang dan beradaptasi dengan lingkungan alam, dikarenakan 
manusia memiliki akal dan sistem naluri atau insting yang dapat dan mampu 
menangkap fenomena alam secara langsung secara adaktif yang menciptakan 
hubungan antara manusia dengan lingkungan alam. Sehingga sangatlah penting 
sebuah kearifan lokal dalam menjaga ekosistem alam. Mengatur kehidupan sosial 
seperti bagaimana cara berinteraksi dan tetap menjaga etika dan moral, mengatur 
pengembangan sumber daya alam dan mengatur cara berpolitik dengan bersikap 
jujur, adil dan tidak merugikan orang lain.
C. Masyarakat Pesisir
1. Pengertian Masyarakat Pesisir
Masyarakat pesisir adalah sebuah individu-individu atau kelompok yang 
tinggal dan hidup dalam memenuhi kehidupannya didaerah sekitar pesisir dan pantai. 
Wilayah pesisir didefinisikan sebagai suatu  wilayah yang berbatasan langsung 
dengan laut sesuai dengan letak geografis. Letak wilayah memiliki pengaruh dalam 
pembentukan kepribadian dan karakteristik pada masyarakat pesisir. Menurut 
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Mudjahirin Thohir, karakteristik masyarakat pesisir dibagi menjadi tiga bagian 
penting, yaitu (1) aspek kondisi geografis tempat tinggal, (2) aspek jenis-jenis 
pekerjaan yang umum ditekuni oleh penduduk yang bersangkutan, (3) aspek 
kesejarahan dalam konteks masuknya ajaran Islam.20
Secara geografis yang merupakan wilayah pesisir, masyarakat pesisir 
memiliki tingkat ketersediaan pangan yang tercukupi dengan memamfaatkan sumber 
daya laut seperti tanaman-tanaman laut dan khususnya hasil laut berupa ikan yang 
menjadi komoditi penting karena pada dasarnya mayoritas masyarakat pesisir bekerja 
sebagai nelayan dan pembudidaya. Meskipun mayoritas masyarakat pesisir 
merupakan nelayan atau pembudidaya, tetapi sebagian juga ada masyarakat pesisir 
yang bekerja sebagai pedagang, pegawai swasta, guru dan pekerjaan lain. 
Krakteristik masyarakat pesisir terutama masyarakat pesisir di Indonesia 
menurut Mudjahirin Thohir tidak terlepas dari masuknya ajaran Islam, karena mereka 
sudah terbiasa menerima kehadiran orang asing untuk melakukan transaksi 
perdagangan, perilaku terbuka ini juga dapat dikatakan sebagai ciri-ciri khusus 
masyarakat pesisir yang terbuka dan juga lugas. Dalam sejarah Islam, banyak 
pedagang islam yang datang dan  melakukan transaksi perdagangan serta berdakwah 
dengan memperkenalkan suatu ajaran atau paham-paham islam. Paham Islam sangat 
diterima oleh mereka karena memperkenalkan paham bahwa pada dasarnya setiap 
                                                
20 Mudjahirin Thohir, Kehidupan Keagamaan Orang Jawa Pesisir: Studi Orang Islam 
Bangsari Jepara, (Jakarta: PPS UI, 2002), h.35.
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orang memiliki hak dan derajat yang sama di pandangan Allah. Sehingga aspek 
kesejarahan memiliki peran dalam menciptakan karakteristik masyarakat pesisir.
Menurut Arif Satria  karakteristik masyarakat pesisir di uraikan menjadi 
empat aspek, yaitu: (1) sistem pengetahuan, (2) sistem kepercayaan, (3) peran 
perempuan, (4) posisi sosial nelayan.21
Sistem pengetahuan merupakan faktor penting dalam aspek karakteristik 
masyarakat pesisir karena sebagai penopang dalam pemenuhan dan keberlangsungan 
hidup. Pada umumnya pengetahuan diwariskan oarangtua atau pendahulu mereka 
bedasarkan pengalaman empiris. Pengetahuan lokal yang telah lama di wariskan 
secara turun-temurun berupa teknik-teknik dalam penangkapan ikan atau hasil laut 
menggunakan alat tradisional, selain teknik menangkap ikan, masyarakat pesisir juga 
secara naluri memahami sistem kalender dan petunjuk arah secara tradisional dengan 
menggunakan rasi bintang dan juga arah arus dan juga pengetahuan lainnya seperti 
tentang pemeloharaan sampan (perahu) melalui cara pengasapan badannya dengan 
membakar daun nipah dalam waktu tertentu agar kayu sampan rapuh, tidak di makan 
dan terhindar dari binatang laut seperti kapang dan krikip (binatang yang suka  
nempel di perahu).
Dalam sistem kepercayaan masyarakat pesisir masih sangat memegang 
teguh sistem kepercayaan yang telah ada dan dilaksanakan sejak turun temurun. 
                                                
21 Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, (Jakarta: Fakultas ekologi manusia 
IPB dengan Pustaka Obor Indonesia, 2015), h.16.
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Sistem kepercayaan yang di pahami oleh masyarakat pesisir adalah merupakan 
adanya rasa percaya terhadap sesuatu hal yang memiliki kekuatan seperti percaya 
akan sebagian benda-benda memiliki  kekuatan magis dan juga berupa kegiatan ritual 
sebagai upaya keselamatan, terhindar dari bala (bahaya) ketika akan melaut dan 
mendapat hasil ikan yang makksimal sesuai dengan harapan. Semua itu dilakukan 
karena masyarakat pesisir menganggap laut memiliki magis sehingga masyarakat 
pesisir menganggap perlu melakukan ritual-ritual keselamatan.
Kelangsungan hidup masyarakat pesisir tidak hanya soal para nelayan dalam 
mencari ikan, tetapi istri nelayan juga memiliki peran penting dalam keluarga, 
terutama dalam aspek ekonomi. Tidak  hanya urusan mengatur keuangan keluarga 
saja namun tidak sedikit istri nelayan juga melakukan pencarian ikan dan hewan laut 
lainnya seperti tripang dan kerang di daerah pinggiran laut yang dangkal sebagai 
tambahan hasil laut yang di dapatkan. Hasil laut yang telah didapatkan juga nantinya 
akan ada yang langsung dijual dan juga di olah sebagai olahan rumahan lalu baru di 
jual dengan harga yang lebih tinggi sehingga dapat lebih meningkatkan keuntungan. 
Istri nelayan juga turut membantu dalam menciptakan kelompok-kelompok sosial 
yang memiliki manfaat sebagai stabilitas sosial dan ekonomi, seperti acara pengajian, 
arisan, serta koperasi simpan pinjam, yang juga memiliki makna penting dalam 
membantu ketidakpastian ekonomi nelayan. sehingga peran istri nelayan sangat lah 
penting dalam kehidupan masyarakat nelayan.
Kehidupan nelayan merupakan suatu pekerjaan yang membutuhkan 
ketekunan yang tinggi sehingga tidak banyak orang yang ingin menjadi seorang 
49
nelayan. menjadi nelayan juga ekonominya tidak terlalu tinggi karena bergantung 
terhadap hasil tangkapan laut, jika ikan sedang sedikit maka sedikit pula tangkapan 
ikan yang didapatkan. Di Jepang masyarakatnya memandang rendah pekerjaan 
seorang nelayan, terutama perempuan jepang yang kurang memiliki minat dalam 
mencari suami seseorang yang bekerja sebagai nelayan. sehingga nelayan memiliki 
posisi sosial yang rendah. Meskipun begitu masyarakat nelayan tetap bangga atas apa 
yang mereka lakukannya sebagai nelayan. Posisi sosial masyarakat nelayan yang 
rendah, pada dasarnya di akibatkan oleh keterasingan nelayan. Keterasingan 
masyarakat nelayan disebabkan karena tidak mengetahui bagaimana kehidupan 
masyarakat nelayan dan sedikit adanya interaksi antara masyarakat nelayan dan 
masyarakat bukan nelayan.
2. Religiositas Masyarakat Pesisir
Dalam memahami religositas khususnya pada masyarakat pesisir, menurut 
Koentjaraningrat, sistem religi atau kepercayaan secara khusus mengandung banyak  
sub unsur. Mengenai ini para ahli antropologi biasanya menaruh perhatian terhadap 
konsepsi tentang dewa-dewa yang baik maupun yang jahat; sifat dan tanda dewa-
dewa; konsepsi tentang makhluk-makhluk halus lainya seperti roh-roh leluhur, roh-
roh lain baik maupun jahat, hantu dan lain-lain; konsepsi tentang dewa tertinggi dan 
pencipta alam; masalah terciptanya dunia dan alam (kosmogoni); konsepsi tentang 
hidup dan maut; konsepsi tentang dunia roh, dunia akhirat dan lain-lain.22
                                                
22 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.295.
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Pandangan tentang religi yang sifatnya lebih sistematis justru muncul dan 
diungkapkan oleh Emile Durkheim, menurutnya religi adalah suatu sistem 
kepercayaan dan praktik yang berkaitan dengan hal-hal yang sakral, kepercayaan-
kepercayaan dan praktik-praktik yang telah dipersatukan menjadi suatu komunitas 
moral yang tunggal. 23 Berdasarkan definisi tersebut, maka memiliki arti religi yang 
berarti kudus atau sakral merupakan suautu sistem yang mereka yakini dengan 
melakukan kegiatan religi atau ritual sebagai sarana mencapai tujuan bersama dalam 
mempererat keyakinan.
Pemahaman religiositas masyarakat pesisir pada dasarnya sebagian besar 
sebagai nelayan yang sangat bergantung pada alam yaitu hasil laut, maka mereka 
membayangkan bagaimana cara mendapatkan panen hasil laut yang  berlimpah tanpa 
menghiraukan keselamatan. Dengan pemahaman kepercayaan yang  dimiliki sejak 
turun-temurun dari nenek moyang tentang adanya kekuatan luar biasa untuk 
menentukan hasil dan cuaca yang baik dengan cara melaksanakan ritual yang menjadi 
suatu tradisi sebagai perantaranya.
Sistem kepercayaan tersebut hingga kini masih mencirikan kebudayaan 
nelayan. Namun seiring perkembangan teologis, berkat meningkatnya tingkat 
pendidikan atau intensitas pendalaman terhadap nilai-nilai agama, upacara-upacara 
tersebut bagi sebagian kelompok nelayan hanyalah sebuah ritualisme. Maksudnya 
suatu tradisi yang terus dipertahankan meskipun telah kehilangan makna 
                                                
23  Bryan S. Turner, Agama dan Teori Sosial, (Yogyakarta: Ircisod, 1991), h.80.
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sesungguhnya. Jadi, tradisi tersebut dilangsungkan hanya sebagai salah satu 
instrumen stabilitas sosial dalam komunikasi nelayan.
3. Tipologi Masyarakat  Pesisir
Tipologi dapat diartikan sebagai pembagian masyarakat ke dalam golongan-
golongan menurut kriteria-kriteria tertentu. Masyarakat pesisir memiliki kriteria yang 
berbeda dengan masyarakat pada umumnya, karena memiliki perbedaan karakteristik, 
mata pencaharian, dan sifat masyarakat yang berbeda dengan masyarakat lainnya. 
Klasifikasi masyarakat pesisir dapat dilakukan berdasarkan mata pencaharian 
utamanya atau berdasarkan sifat masyarakat yang bermukim di wilayah pesisir. 
Masyarakat pesisir dapat dibagi kedalam: (1) masyarakat nelayan, (2) masyarakat 
petani dan nelayan (3) masyarakat petani (4) masyarakat pengumpul atau penjarah (5) 
masyarakat perkotaan dan perindustrian dan (6) masyarakat pengembara atau 
sementara. Penjelasan pembagian masyarakat pesisir sebagai berikut:
a. Masyarakat Nelayan
Masyarakat nelayan merupakan masyarakat yang bermukim dekat sekali 
dengan wilayah pesisir. Mata pencaharian seabagai nelayan umumnya bersifat 
musiman, walaupun merupakan mata pencaharian utama. Dikatakan sebagai mata 
pencaharian musiman dikarenakan nelayan sangat bergantung pada cuaca alam, pada 
musim baratan misalnya, nelayan sepanjang utara jawa terhambat melaut karena 
cuaca alam yang tidak mendukung. Tidak hanya karena akibat cuaca yang buruk dan 
gelombang yang relatif besar, akan tetapi juga karena hasil tangkapan yang tidak 
memadai.
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Masyarakat nelayan memiliki beberapa tingkatan. Menurut Arif Satria, 
nelayan di golongkan menjadi empat tingkatan. Tingkatan tersebut dilihat dari 
kapasitas teknologi, orientasi pasar dan karakteristik hubungan produksi. Keempat 
tingkatan nelayan tersebut:
1). Peasant-fisher atau nelayan tradisional yang biasanya lebih berorientasi pada 
pemenuhan kebutuhan sendiri (subsisten). Nelayan ini masih menggunakan alat 
tangkap yang tradisional, seperti dayung atau sampan tidak bermotor dan masih 
melibatkan anggota keluarga sebagai tenaga kerja utama.
2). Post-peasant fisher, didirikan dengan penggunaan teknologi penangkapan ikan 
yang lebih maju seperti motor temple atau kapal motor. Penguasaan sarana 
perahu motor tersebut semakin membuka peluang bagi nelayan untuk 
menangkap ikan di wilayah perairan yang lebih jauh dan memperoleh surplus 
dari hasil tangkapannya karena mempunyai daya tangkap lebih besar. 
Umumnya nelayan jenis ini masih beroprasi diwilayah pesisir. Pada jenis ini, 
nelayan sudah berorientasi pasar. Sementara itu, tenaga kerja yang digunakan 
sudah meluas dan tidak bergantung pada anggota keluarga saja. 24
3). Commercial fisher, yaitu nelayan yang telah berorientasi pada peningkatan 
keuntungan. Skala usahanya sudah besar yang dicirikan dengan banyaknya 
jumlah tenaga kerja dengan status yang berbeda dari buruh hingga manajer. 
                                                
24 Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir,  (Jakarta: Fakultas ekologi manusia 
IPB dengan Pustaka Obor Indonesia, 2015)  h. 29-30.
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Teknologi yang digunakan pun lebih modern dan membutuhkan keahlian 
tersendiri dalam pengoperasian kapal maupun alat tangkapnya.
4). Industrial fisher, nelayan jenis ini adalah nelayan yang diorganisasi dengan 
cara-cara yang mirip dengan perusahaan agroindustri dinegara-negara maju, 
secara relatif lebih padat modal, memberikan pendapatan yang lebih tinggi 
daripada perikanan sederhana, baik untuk pemilik maupun awak perahu, dan 
menghasilkan untuk ikan kaleng dan ikan beku yang berorientasi ekspor.
b. Masyarakat Petani dan Nelayan
Masyarakat nelayan dengan mata pencaharian kedua bertani merupakan hal 
yang umum bagi masyarakat pesisir. Kegiatan pertanian biasanya dilakukan ketika 
saat tidak melaut (pada musim paceklik), dan bahkan ada yang menjadi buruh petik 
perkebunan kopi (daerah pegunungan). Pada musim panen padi misalnya, tidak 
jarang masyarakat petani sawah mendapat bantuan dari masyarakat nelayan dengan 
imbalan sebagian dari hasil panen. Selain itu, tidak jarang sebagian dari masyarakat 
nelayan terlibat dalam kegiatan pertanian lainnya seperti di kebun kelapa, bertani 
sayuran, atau menjadi buruh kasar di kota atau industri.
c. Masyarakat Petani
Masyarakat petani di wailayah pesisir terletak lebih jauh kearah daratan bila 
dibandingkan dengan tempat tinggal masyarakat nelayan. Masyarakat petani 
tergolong kedalam kategori masyarakat pesisir yang terlibat langsung dalam kegiatan 
pertanian seperti padi, budidaya kelapa, ikan atau udang. Selain itu masyarakat petani 
juga tergolong kedalam kelompok masyarakat yang menghasilkan garam pada musim 
54
kemarau, dan selama musim hujan mereka menggunakan tambak untuk memelihara 
ikan dan udang, karena saat musim hujan mereka tidak dapat menghasilkan garam. 
Masyarakat petani memiliki mata pencaharian tambahan dari masyarakat petani yaitu 
dengan mencari sumberdaya alam lainya seperti mencari ikan di suungai atau rawa 
dan mengumpulkan bahan makanan serta bangunan dari hutan mangrove. 
Pemukiman masyarakat petani biasanya hidup berkelompok dan letaknya terpisah 
dari pusat kegiatan seperti berladang, sawah,tambak atau kebun kelapa dan umumnya 
masayrakat petani memiliki pekarangan.
d. Masyarakat  Pengumpul atau Penjarah
Pada dasarnya masyarakat dengan mata pencaharian pengumpul atau 
penjarah tidak ditemukan pada wilayah pesisir. Pekerjaan ini umumnya merupakan 
mata pencaharian tidak tetap atau pelengkap masyaarakat nelayan dan masyarakat 
petani. Pada musim paceklik, baik nelayan maupun petani, umumnya mereka 
mengembara di hutan bakau atau dirawa untuk mengumpulkan bahan pangan atau 
bangunan. Diantara masyarakat pesisir ini, tidak jarang ditemukan pedagang hasil 
hutan, benih ikan atau udang serta bahan bakar seperti kayu dan arang ataupun bahan 
bangunan. Namun, mata pencaharian ini sangat dipengaruhi musim.
e. Masyarakat Perkotaan atau Perindustrian
Perkembangan msayarakat kota pada dasarnya terkait dengan 
pengembangan wilayah pesisir, seperti pembangunan kawasan pelabuhan , industri, 
pariwisata dan fasilitas penunjang lainnya, seperti pemukiman jalan raya, air minum, 
listrik dan lain sebagainya. Selain kota-kota pelabuhan , di wilayah  pesisir ini juga 
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berkembang kota-kota industri  dan dapat disertai oleh perkembangan pusat-pusat 
administrasi  dan ekonomi lainnya, serta pusat-pusat pemukiman. Perkembangan 
wilayah pesisir terjadi sangat pesat.
f. Masyarakat Pengembara atau Sementara
Masyarakat pengembara atau sementara merupakan masyarakat pesisir tidak 
memiliki pemukiman yang tetap. Mereka mengembara dari satu tempat ke tempat 
lainnya untuk menangkap ikan. Bila hasil penangkapan di satu daerah menurun, maka 
mereka pindah ke daerah lainnya. Tidak jarang mereka membuka lahan hutan untuk 
bertani, akan tetapi tidak pernah menetap di stu daerah untuk waktu yang lama. 
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